
Nonik Nurmala Dita 

ANALISIS NILAI TAMBAH USAHA OPAK-OPAK 

UBI KAYU DI KECAMATAN GANGGA  

KABUPATEN LOMBOK UTARA 
  

  

 

ARTIKEL 

 

 

 

  

 

 

 Oleh  

Nonik Nurmala Dita 

C1G116092 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS MATARAM 

2022 



Nonik Nurmala Dita 

ANALISIS NILAI TAMBAH USAHA OPAK-OPAK UBI KAYU DI 

KECAMATAN GANGGA KABUPATEN LOMBOK UTARA 

ANALYSIS OF THE ADDED VALUE OF CASSAVA OPAK-OPAK 

BUSSINES IN GANGGA DISTRICT, NORTH LOMBOK REGENCY 

Nonik Nurmala Dita
1
, Ir. Wuryantoro, M.Agr.Bus

2
, Ir. Ni Luh Sri 

Supartiningsih, MP
3 

1,2,3
 Program Studi Agribisnis, Universitas Mataram, Kota Mataram, Indonesia 

*Email; noniknurmalad@gmail.com 

  

ABSTRAK 

   Penelitian ini bertujuan untuk (1) Untuk menganalisis besarnya nilai 

tambah dari usaha opak-opak ubi kayu di Kecamatan Gangga Kabupaten 

Lombok Utara, (2) Untuk menganalisis kelayakan usaha opak-opak ubi kayu di 

Kecamatan Gangga Kabupaten Lombok Utara, dan (3) Untuk menganalisis 

masalah dan hambatan dalam usaha opak-opak ubi kayu di Kecamatan Gangga 

Kabupaten Lombok Utara.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Pemilihan daerah 

pada penelitian ini ditentukan secara “Purposive Sampling”, ada dua Desa 

Gondang dan Segara Katon di Kecamatan Gangga yang hanya memproduksi 

usaha opak-opak ubi kayu. Penentuan jumlah responden dilakukan secara 

“Sensus” di Desa Gondang dan Segara Katon di Kecamatan Gangga . yaitu 

sebanyak 12 pelaku usaha sebagai ibu rumah tangga. Jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan kualitatif. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Pengolahan data dilakukan 

dengan menggunakan teknik survei dilakukan dengan wawancara langsung 

secara mendetail. Analisis data menggunakan metode hayami dan kelayakan 

usaha R/C. 

Hasil penelitian menunjukan (1) Besarnya nilai tambah usaha opak-opak ubi 

kayu di Kecamatan Gangga sebesar Rp.3.548/Kg BB., dengan rasio nilai tambah 

sebesar 44,36%. Nilai tambah yang dihasilkan pada usaha opak-opak ubi kayu 

masih terbilang kecil atau rendah karena masih kurang dari 50%. Biaya produksi 

input lain sebesar Rp.1.451/Kg/BB dan tenaga kerja sebesar 4,23 HKO dengan 

upah tenaga kerja sebesar Rp.12.277/HKO. Sesuai dengan kriteria nilai tambah, 

usaha opak-opak ubi kayu ini memberikan nilai tambah yang lebih besar dari nol 

(NT > 0) maka usaha ini positif untuk dijalankan, (2) Kelayakan usaha opak-

opak ubi kayu di Kecamatan Gangga sebesar 1,42%., dan nilai R/C >1 yang 

berarti usaha opak-opak ubi kayu layak untuk dikembangkan atau diusahakan, 

dan (3) Masalah dan hambatan dalam usaha opak-opak ubi kayu di Kecamatan 

Gangga yaitu ketersediaan dan harga ubi kayu, tempat memasarkan, dan faktor 

cuaca 

Kata Kunci: Opak-opak Ubi Kayu, Nilai Tambah, Kelayakan Usaha, Hambatan 
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ABSTRACT 

 This study aims to (1) analyze the added value of the cassava opaque 

business in Gangga Subdistrict, North Lombok Regency, (2) to analyze the 

feasibility of the cassava opaque business in Gangga Subdistrict, North Lombok 

Regency, and (3) to analyze the problems and obstacles in the cassava opaque 

business in Gangga District, North Lombok Regency.  

 This research uses descriptive research method. The selection of areas 

in this study was determined by "purposive sampling", there are two villages of 

Gondang and Segara Katon in Gangga District which only produce cassava 

opaque business. Determination of the number of respondents was carried out by 

"Census" in Gondang Village and Segara Katon in Gangga District. namely as 

many as 12 business actors as housewives. The types of data used in this research 

are quantitative and qualitative data. The data used in this study are primary and 

secondary data. Data processing is carried out using survey techniques carried 

out by direct interviews in detail. Data analysis using the hayami method and 

R/C business feasibility. 

 The results showed (1) The value added of the cassava opaque business 

in Gangga Sub-district was Rp.3.548/Kg BB., with a value added ratio of 

44.36%. The added value produced in the cassava opaque business is still 

relatively small or low because it is still less than 50%. The production cost of 

other inputs is Rp. 1,451/Kg/BB and labor is 4.23 HKO with labor wages of Rp. 

12,277/HKO. In accordance with the added value criteria, this cassava opaque 

business provides added value greater than zero (NT > 0) then this business is 

positive to run, (2) The feasibility of the cassava opaque business in Gangga 

District is 1.42 %., and R/C value > 1 which means the cassava opaque business 

is feasible to be developed or cultivated, and (3) Problems and obstacles in the 

cassava opaque business in Gangga District, namely the availability and price of 

cassava, where to market it. , and weather factors. 

 
Keywords: Opak-opak Cassava, Added Value, Business Feasibility, Barriers 

 

PENDAHULUAN 

Ubi kayu adalah salah satu komoditas unggulan di Kabupaten Lombok 

Utara yang merupakan penghasil utama ubi kayu di Nusa Tenggara Barat. Ubi 

kayu merupakan komoditas utama dalam pola tanaman tahunan pada lahan 

kering. Luas panen ubi kayu 1.369/ ha dengan produktivitas rata-rata 15,57 t/ha. 

Dalam periode 2009-2014, luas panen dan produktivitas ubi kayu diwilayah 

tersebut meningkat rata-rata 15,5% dan 2,8% per tahun (BPS KLU, 2015). 

Salah satu produk olahan dari ubi kayu adalah opak-opak. Opak adalah 

makanan ringan yang mirip kerupuk yang sangat populer, berbahan dasar ubi 

kayu dan tepung tapioka, berbentuk bundar tipis dan rasanya gurih. Pada industri 

rumah tangga atau industri berskala kecil, Dimana opak-opak merupakan salah 

satu makanan ringan yang sudah dikenal oleh kalangan masyarakat luas dan 

disukai oleh anak-anak, dewasa maupun orang tua. Proses pembuatan opak-opak 
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sangat sederhana dan dapat dilakukan oleh siapa pun. Dalam proses pengolahan 

ubi kayu menjadi opak-opak tidak hanya industri besar yang dapat melakukannya 

tetapi juga dapat dilakukan oleh industri kecil yaitu industri rumah tangga yang 

dalam proses pengolahannya masih sederhana dan dilakukan secara manual.  

(Soekartawi, 2015). 

Rumusan masalah penelitian ini adalah : (1) Berapa besar nilai tambah 

dari usaha opak-opak ubi kayu di Kecamatan Gangga Kabupaten Lombok Utara? 

(2) Bagaimana kelayakan dari usaha opak-opak ubi kayu di Kecamatan Gangga   

Kabupaten Lombok Utara? (3) Apa saja masalah dan hambatan usaha opak-opak 

ubi kayu di Kecamatan Gangga Kabupaten Lombok Utara?. Adapun tujuan 

penelitian ini adalah : (1) Untuk menganalisis besarnya nilai tambah dari usaha 

opak-opak ubi kayu di Kecamatan Gangga Kabupaten Lombok Utara, (2) Untuk 

menganalisis kelayakan usaha pada usaha opak-opak ubi kayu di Kecamatan 

Gangga Kabupaten Lombok Utara, dan (3) Untuk menganalisis masalah dan 

hambatan dalam usaha opak-opak ubi kayu di Kecamatan Gangga Kabupaten 

Lombok Utara.  

METODELOGI PENELITIAN 

    Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Unit 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah pelaku usaha opak-opak ubi 

kayu di Kecamatan Gangga Kabupaten Lombok Utara. Penelitian ini dilakukan 

di Kecamatan Gangga Desa Gondang dan Desa Segara Katon sebagai tempat 

penelitian yang ditetapkan secara “Purposive Sampling” yaitu hanya kedua Desa, 

Gondang dan segara Katon terdapat  pelaku usaha opak-opak ubi kayu. 

Penentuan  responden di lakukan secara “Sensus” atas dasar 12 pelaku usaha 

yaitu ibu rumah tangga yang masih aktif melakukan kegiatan produksi. Jenis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan kualitatif. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari dua sumber data yaitu data 

primer dan sekunder. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan teknik 

survei yaitu teknik pengolahan dari sejumlah individu (responden) dalam waktu 

tertentu. Survei dilakukan dengan wawancara langsung secara mendetail dengan 

responden di lokasi penelitian dengan perpedoman pada daftar pertanyaan yang 

telah disiapkan sebelumnya. Analisis data menggunakan nilai tambah metode 

hayami dan kelayakan usaha R/C. 
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1. Analisis Data Metode Hayami 

Tabel 1. Rumus Analisis Nilai Tambah dalam Metode Hayami 
No Variabel Formula 

1 Output, Input dan Harga   

  a. Produksi (Kg) a 

  b. Bahan Baku (Kg) b 

  c. Tenaga Kerja (HKO) c 

  d. Faktor Konversi (Kg/Kg BB) d = a / b 

  e. Koefesien Tenaga Kerja (HKO/Kg BB) e = c / b 

  f. Harga Output Rata-Rata (Rp/Kg) f 

  g. Upah Rata-Rata Tenaga Kerja (Rp/HKO) g 

2 Penerimaan dan Keuntungan   

  h. Harga Bahan Baku (Rp/Kg) h 

  i. Sumbangan Input Lain (Rp/Kg BB) i (i.1+i.2) 

      i.1 Sumbangan Bhn. Penolong (Rp/Kg BB) i.1 

      i.2 Sumbangan Bhn. Pendukung (Rp/Kg BB) i.2 

  j. Nilai Produksi (Rp/Kg BB) j = d x f 

  k1. Nilai Tambah (Rp/Kg BB) k1 = j – i – h  

  k2. Rasio Nilai Tambah (%) k2 = (k1 / j) x 100% 

  l1. Imbalan Tenaga Kerja (Rp/Kg BB) l1 = e x g 

  l2. Rasio Bagian Tenaga Kerja (%) l2 = (l1 / k1) x 100% 

  m1. Keuntungan (Rp/Kg BB) m1 = k1 – l1  

  m2. Tingkat Keuntungan (%) m2 = (m1 / j) x 100% 

3 Balas Jasa Pemilik Faktor-Faktor Produksi   

  n1. Bahan Baku (%) n1 =(h / j) x 100% 

  n2. Pendapatan Tenaga Kerja (%) n2 = (l1 / j) x 100% 

  n3. Sumbangan Input Lain (%) n3 = (i / j) x 100% 

  o  Keuntungan Perusahaan(%) o = (m1 / j) x 100% 

Sumber : Hayami, et al 1989 dalam Amelia Daena, (2019). 

Dari tabel diatas rumus nilai tambah metode hayami adalah sebagai berikut: 

            K = j- i– h 

           J = d × f  

Kriteria nilai tambah (TN) adalah: 

a. Jika NT>0, berarti pengembangan usaha opak-opak ubi kayu memberikan 

nilai tambah (positif). 

b. Jika NT<0, berarti pengembangan usaha opak-opak ubi kayu tidak 

memberikan nilai tambah (negatif). 

Sedangkan untuk menentukan HKO pada tabel metode hayami rumusnya adalah 

sebagai berikut : 

Penyerapan Tenaga Kerja  = ( t × h × j) ........ HKO     

                                              7 
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2. Analisis Data Kelayakan Usaha (R/C)  

     Untuk menganalisis kelayakan usaha dapat dihitung dengan menggunakan 

analisis R/C. Analisis R/C merupakan perbandingan antara total penerimaan dan 

total biaya, secara matematika R/C menggunakan rumus sebagai berikut: 

R/C    
  

  
 

Kriteria :   

          Jika R/C >1 Berarti layak untuk diusahakan 

          Jika R/C< 1 Artinya tidak layak untuk diusahakan 

          Jika R/C = 1 Artinya tidak untung dan tidak rugi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 
       Karakteristik responden pada usaha opak-opak ubi kayu pada penelitian ini 

meliputi kisaran umur, tingkat pendidikan, dan jumlah anggota keluarga yang 

digunakan sebagai responden yaitu pelaku usaha opak-opak ubi kayu. 

Tabel 2. Karakteristik Responden pelaku usaha opak-opak ubi kayu di   

Kecamatan  Gangga  Kabupaten Lombok Utara, Tahun 2022 

Uraian Identitas Responden  

(orang) 

Presentase (%) 

Kisaran Umur (Tahun)   

a. 28-43 

b. 44-47 

c. 48-50 

5 

3 

4 

50,00 

20,00 

30,00 

Rata-rata Umur (tahun)   

44   

Tingkat Pendidikan 

a. Tidak Sekolah 

b. Tidak Tamat Sekolah Dasar 

c. Tamat SD 

3 

4 

5 

20,00 

30,00 

50,00 

Jumlah Anggota Keluarga (org) 

a. 1-2 

b. 3-4 

c. >4 

3 

7 

2 

20,00 

70,00 

10,00 

Rata-rata Pengalaman Usaha   

4    

Jumlah Responden 12 100 

Sumber : Data Primer diolah, 2022. 
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Skema. Proses Pembuatan Opak-opak Ubi Kayu 

 

  

 

  

   

    

  

   

    

  

     

    

 

 

                           

2. Tahapan Proses Produksi Opak-opak Ubi Kayu 

     Proses pengolahan ubi kayu menjadi produk opak-opak sebagai berikut: 

1. Persiapan Bahan Baku 

Sebelum membeli bahan baku ubi kayu harus dilihat dan diteliti terlebih 

dahulu sering kali ubi kayu mengalami pembusukan atau tidak sesuai yang 

diinginkan, dan melakukan persiapan selama ±1jam sebelum ke tahap proses 

produksi selanjutnya. 

 
2. Pengupasan Ubi Kayu 

Sebelum ke tahap selanjutnya ubi kayu di kupas kulitnya terlebih dahulu 

dibersihkan dan dicuci hingga bersih menggunakan air yang bersih, ubi kayu 

dengan berat ±50 Kg atau setara dengan ±1 karung dan proses pengupasan ubi 

kayu cukup lama yaitu ±2jam. 

 
3. Penggilingan Ubi Kayu 

(2) Pengupasan Bahan baku 

±2 Jam 

 

(1) Persiapan Bahan 

±1 jam 

 

(3) Penggilingan 

±2 Jam 

 

(5) Pengendapan 

±6 Jam 

 

(4) Pemerasan Ubi Kayu 

±2 Jam 

 

(6) Pencampuran Adonan  

±2 Jam 

 

(7) Pencetakan 

±2 Jam 

 

(8) Penjemuran 

± 7 Jam 

 

(9) Pembakaran 

±3 Jam 

 

(10) Pengemasan 

±1 Jam 
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Setelah pengupasan ubi kayu selanjutnya ke tahap penggilingan, ubi kayu 

memiliki tekstur yang cukup keras dan cukup banyak sehingga membutuhkan 

proses penggilingan yang cukup lama dengan waktu ±2jam dengan 

menggunakan mesin penggiling. 

 
4. Pemerasan Ubi Kayu 

Bahan baku ubi kayu yang sudah di giling dengan lembut dan halus kemudian 

pada tahap proses pemerasan ubi kayu di tambahkan dengan air sebanyak 

0,001 atau 1 liter dengan menggunakan ember selama ±2jam untuk 

mendapatkan sari ubi kayu. Kemudian ampas ubi kayu yang tidak digunakan 

atau tidak diolah di jual lagi kepada pembeli biasanya untuk membuat 

produksi tahu atau untuk makanan binatang. 

 
5. Pengendapan 

Bahan baku ubi kayu yang sudah di peras dan mendapatkan sari ubi kemudian 

dimasukkan ke dalam ember untuk melalui proses pengendapan didiamkan 

selama  ±6 jam atau selama 1 malam sehingga keesokan harinya ketahap 

proses produksi selanjutnya. 

 
6. Pencampuran 

Setelah fermentasi ubi kayu yang masih keras dicampurkan dengan tepung 

tapioka sebanyak ±3/4 Kg, dan ±2 buah kelapa ditambahkan garam sebanyak 

±1 Kg garam ini berfungsi sebagai pemberi citra rasa, setelah itu diaduk 

sampai merata di campurkan dengan air ±1 liter air berfungsi sebagai 

melarutkan fermentasi ubi kayu dan tepung sehingga tidak sulit untuk di aduk, 

proses pencampuran sampai di aduk selama ±2jam. 
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7. Pencetakan 

Tahap selanjutnya setelah pencampuran dicetak menggunakan alat pencetak   

yaitu teplon yang berukuran sedang sampai membentuk bulat dan tipis dan 

dimasak  menggunakan kompor gas selama ±2jam. 

 
8. Penjemuran 

Setelah di cetak opak-opak yang masih basah di letakkan dengan rapi sejajar 

di atas bambu /kelabang sebanyak 20 bambu. Setelah itu, opak-opak ubi kayu 

di jemur di bawah terik matahari ±7jam per harinya dan harus kering semua 

untuk mendapatkan kualitas yang bagus, tanpa pengawasan yang kontinyu 

dan sesuai dengan kondisi cuaca dilokasi tersebut. Jika hujan terjadi secara 

terus-menurus ketika proses penjemuran maka akan semakin lama, sehingga 

mempengaruhi kualitas maupun bentuk dan rasa dari opak-opak. 

 
9. Pembakaran 

Setelah opak-opak kering dengan sempurna selanjutnya ke tahap proses 

pembakaran, menggunakan serabaut kelapa  sebanyak ±1-2 karung opak -

opak yang kering diletakkan diatas pemanggangan dilakukan proses 

pembakaran  ±3jam tergantung berapa banyak opak-opak ubi kayu tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

10. Pengemasan 
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   Opak-opak ubi kayu yang boleh dikemas adalah opak-opak yang bagus dari    

segi tampilannya yang berwarna putih matang dengan sempurna.Opak-opak 

yang  rusak ataupun berubah warna coklat/gosong tidak distribusikan/ dijual. 

Pengemasan dilalukan selama ±1jam dimasukkan ke kresek atau plastik 

sedang dan dilakukan secara sederhana tanpa menggunakan merek. 

 

3. Analisis Nilai Tambah Usaha Opak-opak Ubi kayu  

Tabel 3. Analisis Nilai Tambah Usaha Opak-opak ubi kayu Kecamatan Gangga 

No Variabel Formula Nilai 

1 Output, Input dan Harga     

  a. Produksi (Kg) a 17,83 

  b. Bahan Baku (Kg) b 44,58 

  c. Tenaga Kerja (HKO) c 4,23 

  d. Faktor Konversi (Kg/Kg BB) d = a / b 0,40 

  e. Koefesien Tenaga Kerja (HKO/Kg BB) e = c / b 0,09 

  f. Harga Output Rata-Rata (Rp/Kg) f 20.000 

  g. Upah Rata-Rata Tenaga Kerja (Rp/HKO) g 12.277 

2 Penerimaan dan Keuntungan     

  h. Harga Bahan Baku (Rp/Kg) h 3.000 

  i. Sumbangan Input Lain (Rp/Kg BB) i (i.1+i.2) 1.451 

  i.1 Sumbangan Bhn. Penolong (Rp/Kg BB) i.1 701,50 

  i.2 Sumbangan Bhn. Pendukung (Rp/Kg BB) i.2 749,53 

  j. Nilai Produksi (Rp/Kg BB) j = d x f 8.000 

  k1. Nilai Tambah (Rp/Kg BB) k1 = j – i – h  3.548 

  k2. Rasio Nilai Tambah (%) k2 = (k1 / j) x 100% 44,36 

  l1. Imbalan Tenaga Kerja (Rp/Kg BB) l1 = e x g 1.165 

  l2. Rasio Bagian Tenaga Kerja (%) l2 = (l1 / k1) x 100% 32,84 

  m1. Keuntungan (Rp/Kg BB) m1 = k1 – l1  2.383 

  m2. Tingkat Keuntungan (%) m2 = (m1 / j) x 100% 29,79 

3 Balas Jasa Pemilik Faktor-Faktor Produksi     

  n1. Bahan Baku (%) n1 =(h / j) x 100% 37,50 

  n2. Pendapatan Tenaga Kerja (%) n2 = (l1 / j) x 100% 14,57 

  n3. Sumbangan Input Lain (%) n3 = (i / j) x 100% 18,14 

  o  Keuntungan  Perusahaan(%) o = (m1 / j) x 100% 29,79 

Sumber: Data primer diolah, 2022. 
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Berdasarkan hasil perhitungan nilai tambah usaha opak-opak ubi kayu 

sebagai mana yang tampak pada Tabel 3., dapat diuraikan beberapa variabel 

yang meliputi: (1) Input, Output dan Harga; (2) Penerimaan dan Keuntungan per 

Kilogram bahan baku; dan (3) Balas Jasa Pemilik Faktor-faktor Produksi. 

3.1.  Output, Input dan Harga Produk Usaha Opak-opak Ubi Kayu 

         Beberapa items pada variabel ini (Tabel 3.) mencakup: Produksi; Bahan 

Baku; Tenaga Kerja; Faktor Konversi; Koefesien Tenaga Kerja harga Output 

Rata-rata; dan Upah Rata-rata Tenaga Kerja. 

Produksi, Bahan Baku dan Faktor Konversi. Berdasarkan hasil 

penelitian pada (Tabel 3.) diketahui rata-rata produksi untuk responden yang 

memproduksi usaha opak-opak dengan bahan baku utama ubi kayu pada tabel di 

atas tampak bahwa rata-rata produksi yang diperoleh adalah sebesar 17,83 

Kg/proses dengan harga output rata-rata sebesar Rp.20.000/Kg. Adapun rata-rata 

jumlah bahan baku utama ubi kayu yang digunakan untuk menghasilkan 

sejumlah produksi tersebut adalah sebanyak 44,58 Kg, sehingga dapat diperoleh 

faktor konversi sebesar 0,40. Nilai faktor konversi 0,40 berarti setiap 1 Kg bahan 

baku utama ubi kayu (nilai konversi bahan baku ubi kayu menjadi opak-opak)  

dapat menghasilkan 0,40 Kg produk usaha opak-opak ubi kayu. 

Tenaga Kerja dan Koefiesien Tenaga Kerja. Berdasarkan hasil 

penelitian (Tabel 3.) diketahui rata-rata tenaga kerja yang digunakan untuk 

memproduksi usaha opak-opak  per proses produksi untuk responden yang 

menggunakan bahan baku ubi kayu sebanyak 4,23 HKO dan yang menggunakan 

bahan baku ubi kayu dengan koefisien tenaga kerja sebesar  0,09. Nilai koefisien 

tenaga kerja sebesar 0,09 pada responden yang menggunakan bahan baku ubi 

kayu berarti untuk mengolah 1 Kg bahan baku ubi kayu hingga menjadi usaha 

opak-opak dibutuhkan tenaga kerja 4,23 HKO. Sedangkan koefisien tenaga kerja 

0,09 (nilai konversi) menunjukkan bahwa setiap kilogram bahan baku ubi kayu 

diperlukan tenaga kerja sebanyak 4,23 HKO dengan upah tenaga kerja rata-rata 

adalah Rp.12.277/HKO. 

3.2.    Penerimaan dan Keuntungan Usaha Opak-opak Ubi Kayu  

          Beberapa items pada variabel ini (Tabel 3.) mencakup: Harga bahan baku 

utama; Sumbangan input lain; Sumbangan bahan penolong dan bahan 

pendukung; Nilai produksi; Nilai tambah;  Rasio nilai tambah; Imbalan tenaga 

kerja; Rasio bagian tenaga kerja; Keuntungan dan Tingkat keuntungan. Nilai-

nilai setiap items pada variabel ini diperhitungkan untuk setiap kilogram bahan 

baku. 

         Harga Bahan Baku dan Sumbangan Input Lain. Berdasarkan hasil 

penelitian (Tabel 3.) diketahui rata-rata harga bahan baku ubi kayu dari 

kelompok responden dengan bahan baku ubi kayu adalah Rp 3.000/Kg, dengan 

total biaya sumbangan input lain sebesar Rp.1.451/Kg bahan baku yang artinya, 

setiap penambahan satu kilogram bahan baku maka akan mengeluarkan biaya 

input lain sebesar Rp.1.451/Kg.  
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Dalam proses usaha opak-opak ubi kayu, terdapat juga sumbangan input 

lain yang terdiri atas sumbangan bahan penolong dan bahan pendukung. Bahan 

penolong yang digunakan meliputi: tepung tapioka, garam, dan kelapa sedangkan 

bahan pendukung meliputi: serabut kelapa, plastik besar, plastik kresek, dan 

bensin. Pada (Tabel 3.) diketahui bahwa sumbangan bahan penolong dan 

pendukung pada usaha opak-opak untuk kelompok responden yang 

menggunakan bahan baku ubi kayu, secara berurutan masing-masing yaitu 

sumbangan bahan penolong adalah sebesar Rp.701,50/Kg BB; dan sumbangan 

bahan pendukung adalah sebesar Rp.749,53/Kg BB.  

Nilai Produksi dan Nilai Tambah. Berdasarkan hasil penelitian yang 

disajikan pada (Tabel 3.) diketahui  rata-rata nilai produksi yang diperoleh untuk 

setiap kilogram bahan baku pada responden yang menggunakan bahan baku ubi 

kayu diperoleh rata-rata nilai produksi sebesar Rp.8.000/Kg BB, dan selisih 

antara nilai produksi dengan harga bahan baku serta sumbangan bahan penolong 

dan bahan pendukung menghasilkan nilai tambah Rp.3.548/Kg BB, dengan rasio 

nilai tambah 44,36%. Tentang analisis nilai tambah, apabila nilai tambah yang 

diperoleh suatu industri lebih dari 50% maka nilai tambah dikatakan besar. 

Sebaliknya, apabila nilai tambah yang diperoleh kurang dari 50% maka nilai 

tambah dikatakan kecil. Berdasarkan pernyataan tersebut nilai tambah yang 

dihasilkan pada usaha opak-opak ubi kayu ini masih terbilang kecil atau rendah 

karena masih kurang dari 50% yaitu sebesar rasio 44,36%. Sesuai dengan kriteria 

nilai tambah, usaha opak-opak ubi kayu memberikan nilai tambah yang lebih 

besar dari nol (NT > 0) maka usaha ini positif untuk dijalankan. Dari hasil 

penelitian dan perhitungan nilai produksi dan nilai tambah untuk setiap kilogram 

bahan baku, produsen yang memilih menggunakan bahan baku ubi kayu 

disebabkan selain karena proses produksi yang relatif lebih mudah dan cepat, 

dengan harga bahan baku ubi kayu lebih murah, namun dapat menyediakan 

bahan baku lebih banyak. 

Imbalan Tenaga Kerja dan Rasio Imbalan Tenaga Kerja. Imbalan 

tenaga kerja diperoleh dari hasil kali antara koefisien tenaga kerja dengan upah 

rata-rata tenaga kerja. Imbalan tenaga kerja untuk usaha opak-opak dengan 

penggunaan bahan baku utama ubi kayu masing-masing secara berurutan adalah 

sebesar Rp.1.165/Kg BB dengan rasio bagian tenaga kerja masing-masing 

sebesar 32,84%. 

Keuntungan dan Tingkat Keuntungan. Keuntungan untuk setiap 

kilogram bahan baku ubi kayu yang digunakan industri rumah tangga usaha 

opak-opak ubi kayu diperoleh melalui selisih antara nilai tambah dengan imbalan 

tenaga kerja. Pada (Tabel 3.), keuntungan yang diperoleh pada usaha opak-opak 

ubi kayu di Kecamatan Gangga adalah sebesar Rp.2.383/Kg BB dengan tingkat 

keuntungan 29,79%.  

3.3    Balas Jasa Pemilik Faktor Produksi Pada Usaha Opak-opak Ubi Kayu 

         Beberapa items pada variabel ini (Tabel 3.) mencakup: balas jasa atas 

penggunaan bahan baku utama; pendapatan tenaga kerja; dan sumbangan input 

lain (balas jasa bahan penolong dan bahan pendukung); serta keuntungan 
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kegiatan perusahaan. Nilai-nilai setiap items pada variabel ini diperhitungkan 

dalam persen. 

       Dari keseluruhan proses produksi untuk usaha opak-opak ubi kayu terdapat 

di dalamnya kontribusi atau balas jasa pemilik faktor produksi. Berdasarkan hasil 

penelitian (Tabel 3.), pada usaha opak-opak ubi kayu,  kontribusi atau balas jasa 

dilihat dari marjin keuntungan ini diketahui bahwa balas jasa yang diterima oleh 

usaha opak-opak ubi kayu yang terbesar terdapat pada balas jasa bahan baku 

yaitu 37,50% disusul oleh keuntungan pemilik perusahaan sebesar 29,79%, 

sumbangan input lain sebesar 18,14% dan terkecil pada pendapatan tenaga kerja 

yaitu sebesar 14,57%. 

  Berdasarkan uraian di atas dapat dinyatakan usaha opak-opak ubi kayu di 

Kecamatan Gangga menguntungkan. Hal ini dapat dilihat dari persen keuntungan  

pengusaha pada usaha opak-opak ubi kayu di Kecamatan Gangga  adalah sebesar  

29,79% disimpan oleh pemilik perusahaan sebagai keuntungan bersih. 

4. Biaya Produksi Usaha Opak-opak Ubi Kayu 

         Biaya produksi pada usaha opak-opak ubi kayu meliputi: biaya bahan baku 

dan bahan lainnya, biaya tenaga kerja dan biaya tetap (nilai penyusutan alat). 

4.1. Biaya Bahan Baku dan Bahan Lainnya Usaha Opak-opak Ubi Kayu 

         Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa bahan lainnya (bahan 

penolong) meliputi: garam, kelapa, dan tepung tapioka, dan (bahan pendukung) 

kelapa, plastik besar, kresek, dan bensin. Disajikan pada Tabel di bawah ini. 

Tabel 4. Rata-rata Penggunaan dan Biaya Bahan Baku serta Bahan Lainnya   

pada Usaha Opak-opak Ubi Kayu di Kecamatan Gangga 

No. Uraian  
Satuan 

Fisik 

per Proses 

Produksi 
per Kilogram BB 

  

Persen 

Jumlah 

Fisik 

Nilai 

(Rp.) 

Jumlah 

Fisik 

Nilai 

(Rp.) 

(%) 

  

1 Bahan Baku (Ubi Kayu) (kg) 44,58 133.750 1,00 3.000 53,11 

2 Bahan Penolong :             

  Garam (kg) 0,18 525,00 0,004 11,78 0,21 

  Kelapa (btr) 1,75 8.750 0,039 196,26 3,47 

  Tepung Tapioka (kg) 2,75 22.000 0,062 493,46 8,74 

  Jumlah Bhn Penolong (Rp)   31.275   701,50 12,42 

3 Bahan Pendukung :             

  Serabut Kelapa (krg) 1,25 1.4583 0,0280 327,10 5,79 

  Plastik Besar (glg) 3,50 7.000 0,0785 157,01 2,78 

  Plastik Kresek (pcs) 7,00 3.500 0,1570 78,50 1,39 

  Bensin (ltr) 1,00 8.333 0,0224 186,92 3,31 

  Jumlah Bhn Pendukung (Rp)   33.416   749,53 13,27 

4 Total Biaya Bahan (Rp)   198.441   9.451 100,00 

Sumber: Data primer diolah, 2022. 
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Berdasarkan pada (Tabel 4.), dapat diketahui rincian biaya yang 

digunakan pelaku usaha opak-opak ubi kayu dalam satu kali proses produksi 

meliputi biaya bahan baku ubi kayu sebanyak 44,58/kg dengan nilai sebesar 

Rp.133.750 Sedangkan 1/ kg dengan harga sebesar Rp.3.000., dengan nilai rasio 

bahan baku sebesar 53,11%, sedangkan jumlah bahan penolong opak-opak ubi 

kayu meliputi: garam, kelapa, dan tepung tapioka. Dalam satu kali proses 

produksi sebesar Rp.31.275., dengan harga sebesar Rp.701,50 dengan nilai rasio 

bahan penolong sebesar 12,42%., dan pada Tabel 4., bahan pendukung meliputi: 

serabut kelapa, plastik besar, plastik kresek dan bensin dalam satu kali proses 

produksi opak-opak ubi kayu di Kecamatan Gangga total bahan pendukung 

sebesar Rp.33.416., sedangkan 1/Kg dengan harga Rp.749,53., dengan nilai rasio 

13,27%. Jadi, dengan total biaya bahan sebesar Rp.198.441 dalam satu kali 

proses produksi sebesar Rp.9.451., dengan nilai rasio total biaya bahan sebesar 

100,00%. 

4.2. Biaya Tenaga Kerja Usaha Opak-opak Ubi Kayu 

Tenaga kerja yang digunakan pada usaha opak-opak ubi kayu di 

Kecamatan Gangga umumnya masih melibatkan sebagian besar tenaga kerja 

dalam keluarga. Rata-rata penggunaan dan biaya tenaga kerja pada usaha opak-

opak ubi kayu di Kecamatan Ganggga disajikan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 5.  Rata-rata Penggunaan dan Biaya Tenaga Kerja pada Usaha Opak-

opak Ubi Kayu di Kecamatan Gangga 

No. Uraian  
Satuan 

Fisik 

per Proses 

Produksi 
per Kilogram BB 

  

Persen 

Jumlah 

Fisik 
Nilai (Rp.) 

Jumlah 

Fisik 

Nilai 

(Rp.) 

(%) 

  

1 TK Dalam Keluarga             

  Persiapan Bahan Baku (HKO) 0,20 1.000 0,0044 29,91 1,92 

  Pengupasan (HKO) 0,88 7.708 0,0198 172,90 14,84 

  Pemerasan (HKO) 0,39 3.750 0,0088 84,11 7,22 

  Pengendapan (HKO) 0,14 0,00 0,0032 0,00 0,00 

  Pencampuran Adonan (HKO) 0,54 2.500 0,0120 56,07 4,81 

  Pencetakan (HKO) 0,55 4.791 0,0123 107,48 9,22 

  Penjemuran (HKO) 0,57 5.000 0,0128 112,15 9,62 

  Pembakaran (HKO) 0,54 4.375 0,0120 98,13 8,42 

  Pengemasan (HKO) 0,29 5.000 0,0064 112,15 9,62 

  Jumlah TK Dalam Keluarga (HKO) 4,09 34.125 0,0917 765,42 65,68 

2 TK Luar Keluarga             

  Penggilingan (HKO) 0,14 17.833 0,0032 400,00 34,32 

  Jumlah TK Luar Keluarga (HKO) 0,14 17.833 0,0032 400,00 34,32 

  Total TK (HKO) 4,23 51.958 0,0949 1.165 100,00 

Sumber: Data primer diolah, 2022. 

Rata-rata penggunaan dan biaya tenaga kerja pada usaha opak-opak ubi 

kayu pada (Tabel 5.), adapun upah tenaga kerja pada produksi opak-opak ubi 

kayu dapat digambarkan pada tabel diatas dengan penggunaan tenaga kerja 

dalam keluarga dan luar keluarga. Tenaga kerja dalam keluarga  diperoleh tenaga 
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kerja per proses produksi sebanyak 4,09HKO dengan total upah per proses 

produksi sebesar Rp.34.125 (Rp.34.125/4,09) dengan upah rata-rata TK 

(Rp/HKO) adalah Rp.765,42., dengan nilai rasio TK dalam keluarga sebesar 

65,68%. Sedangkan Tenaga kerja luar keluarga di peroleh tenaga kerja per proses 

produksi sebanyak 0,14HKO dengan total upah per proses produksi sebesar 

Rp.17.833., (Rp.17.833/0,14) dengan upah rata-rata TK (Rp/HKO) adalah 

Rp.400,00., dengan nilai rasio TK luar keluarag sebesar 34.32%. Sehingga 

didapatkan total jumlah TK dalam keluarga dan luar keluarga per proses 

produksi sebesar 4,23HKO dengan total upah per proses produksi Rp.51.958., 

(Rp.51.958/4,23) dengan upah rata-rata TK (Rp/HKO) adalah Rp.1.165., dengan 

nilai rasio TK dalam keluarga dan luar keluarga sebesar 100,00%. 

4.3. Nilai Penyusutan Alat Usaha Opak-opak Ubi Kayu 

Terdapat beberapa alat yang digunakan pada usaha opak-opak ubi kayu, 

yaitu meliputi: alat cetak teplon, kompor gas, kelabang, bak plastik besar, 

pemagang, pisau, dan sendok besar. Rata-rata Nilai penyusutan alat pada usaha 

opak-opak ubi kayu di Kecamatan Gangga disajikan pada Tabel di bawah ini. 

Tabel 6.  Rata-rata Nilai Penyusutan Alat pada Usaha Opak-opak Ubi Kayu  

No. Uraian 

Per Proses 

Produksi  

(Rp) 

per Kilogram BB 

(Rp) 

Persen 

(%) 

1 Alat Cetak Teplon 318,14 7,14 22,28 

2 Kompor Gas 655,86 14,71 45,94 

3 Kelabang 69,36 1,56 4,86 

4 Bak Plastik Besar 260,42 5,84 18,24 

5 Pemanggang 29,37 0,66 2,06 

6 Pisau 58,85 1,32 4,12 

7 Sendok Besar 35,73 0,80 2,50 

  Total 1.428 32,02 100,00 

Sumber: Data primer diolah, 2022. 

 Rata-rata nilai penyusutan alat pada usaha opak-opak ubi kayu pada 

(Tabel 6.), meliputi : alat cetak teplon, kompor gas, kelabang, bak plastik besar, 

pemagang, pisau dan sendok besar. Total penyusutan alat dalam satu kali per 

proses produksi sebesar Rp.1.427., sedangkan 1/Kg dengan harga sebesar 

Rp.32,02., dengan total nilai rasio penyusutan alat sebesar 100,00%. 

5.  Total Biaya Produksi Opak-opak Ubi Kayu 

      Total biaya produksi adalah seluruh biaya yang dikeluarkan dan 

diperhitungkan dalam proses produksi opak-opak. Total biaya produksi tersebut 

mencangkup biaya variabel dan biaya tetap sebagaimana telah diuraikan di atas.  
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Tabel 7. Rekapitulasi Rata-rata Biaya Variabel dan Biaya Tetap pada Usaha  

Opak-opak Ubi Kayu di Kecamatan Gangga 

No. Uraian per Proses Produksi per Kilogram BB  

1  Biaya Variabel     

      (1) Bahan Baku Utama (Rp) 133.750 3.000 

      (2) Bahan Penolong  (Rp) 31.275 701,50 

      (3) Bahan Pendukung (Rp) 33.417 749,53 

      (4) Tenaga Kerja(Rp) 51.958 1.165 

  Jumlah Biaya Variabel (Rp) 250.400 5.616 

 2 Biaya Tetap (Rp) 1.428 32,02 

Total Biaya Produksi (Rp) 251.828 5.648 

Sumber: Data primer diolah, 2022.  

Rekapitulasi rata-rata biaya variabel dan biaya tetap pada usaha opak-

opak ubi kayu pada (Tabel 7.), biaya variabel meliputi: biaya bahan baku utama, 

bahan penolong, bahan pendukung, dan tenaga kerja. Jumlah biaya variabel 

dalam satu kali per proses produksi adalah sebesar Rp.250.400., sedangan 1/Kg 

bahan baku dengan harga sebesar Rp.5.616,. Biaya tetap meliputi total biaya 

produksi dalam satu kali per proses produksi sebesar Rp.251.828., dengan 1/Kg 

bahan baku dengan harga sebesar Rp.5.648,. 

6.    Produksi, Harga Jual, Penerimaan dan Pendapatan 

         Produksi dalam penelitian ini adalah jumlah fisik opak-opak yang dapat 

dihasilkan per satu kali proses produksi. Penerimaan adalah hasil kali antara 

produksi (Kg) dan harga jual per satuan (Rp/Kg), dan pendapatan merupakan 

selisih antara penerimaan dan total biaya produksi. Rata-rata produksi, harga 

jual, penerimaan dan pendapatan pada usaha opak-opak ubi kayu di Kecamatan 

Gangga , disajikan pada Tabel di bawah ini. 

Tabel 8.  Rata-rata Produksi, Harga Produk, Penerimaan dan Pendapatan 

pada Usaha Opak-opak Ubi Kayu di Kecamatan Gangga 

No. Uraian per Proses Produksi per Kilogram BB  

1 Produksi (Kg) 17,83 0,40 

2 Harga Produk (Rp/Kg) 20.000 20.000 

3 Penerimaan (Rp) 356.667 8.000 

4 Total Biaya Produksi (Rp) 251.828 5.648 

5 Pendapatan (Rp) 104.839 2.352 

Sumber: Data primer diolah, 2022. 

Berdasarkan pada (Tabel 8.), rata-rata produksi usaha opak-opak ubi kayu 

selama per proses produksi sebesar 17,83 Kg, sedangan dalam 1/Kg bahan baku 

akan menghasilkan sebesar 0,40 Kg. Harga produk opak-opak ubi kayu selama 

per proses produksi sebesar Rp.20.000, sedangkan dalam 1/Kg bahan baku akan 

menghasilkan sebesar Rp.20.000,. Penerimaan usaha opak-opak ubi kayu selama 

per proses produksi dengan nilai output yang di hasilkan sebesar Rp.356.667., 

sedangkan dalam 1/Kg bahan baku akan menghasilkan output sebanyak 
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Rp.8.000., total biaya produksi yang dihasilkan selama per proses produksi usaha 

opak-opak ubi kayu adalah sebesar Rp.251.828., dalam 1/Kg bahan baku akan 

menghasilkan output sebanyak Rp.5.648,. Sedangkan selisih antara penerimaan 

dengan total biaya usaha opak-opak ubi kayu akan menghasilkan pendapatan 

sebesar Rp.104.839 dengan per proses produksi, dan 1/Kg bahan baku 

pendapatan sebesar Rp.2.352. Jadi nilai rata-rata yang terbesar terdapat pada 

penerimaan, disusul oleh total biaya produksi, pendapatan, harga produk dan 

yang terkecil pada produksi. 

7.   Kelayakan Usaha Opak-opak Ubi Kayu 

        Salah satu cara untuk melihat kelayakan suatu usaha adalah dengan 

menghitung perbandingan antara penerimaan dan total biaya (R/C). Nilai 

perbandingan tersebut menunjukan seberapa besar biaya yang telah dikorbankan 

dapat memberikan penerimaan. Perhitungan nilai kelayakan usaha opak-opak ubi 

kayu di Kecamatan Gangga  disajikan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 9.  Kelayakan Usaha Opak-opak Ubi Kayu di Kecamatan Gangga 

No. Uraian per Proses Produksi per Kilogram BB  

1 Penerimaan (Rp) 356.667 8.000 

2 Total Biaya Produksi (Rp) 251.828 5.648 

3 Pendapatan (Rp) 104.839 2.352 

Kelayakan Usaha (R/C) 1,42 1,42 

Sumber: Data primer diolah, 2022. 

Berdasarkan hasil penelitian pada (Tabel 9.), dapat diketahui bahwa nilai 

RC-ratio pada usaha industri rumah tangga usaha opak-opak ubi kayu di 

Kecamatan Gangga adalah R/C > 1 yang berarti pada usaha opak-opak tersebut 

layak untuk dikembangkan atau diusahakan. 

Adapun tingkat kelayakan usaha yang dihitung dengan R/C yaitu sebesar 

1,42 yang berarti setiap biaya yang di keluarkan pemilik usaha sebesar Rp 1.000, 

maka akan memperoleh penerimaan sebesar Rp.1.420. Ditinjau dari aspek 

kelayakan usaha R/C, secara umum dapat dikatakan bahwa usaha opak-opak ubi 

kayu secara finansial layak untuk diusahakan atau dikembangkan (R/C>1), nilai 

R/C tersebut dapat bermakna bahwa usaha opak-opak ubi kayu secara finansial 

telah menghasilkan manfaat yang cukup besar. 

8.   Masalah dan Hambatan pada Usaha Opak-opak Ubi Kayu 

        Hasil dari penelitian ini, masalah dan hambatan yang dihadapi pada usaha 

opak-opak ubi kayu antara lain:  

1)   Ketersediaan dan harga Ubi Kayu 

Pembuatan opak-opak dengan bahan baku utama berupa ubi kayu memiliki 

masalah terkait dengan ketersediaan bahan baku ubi kayu yang tidak 

menentu atau stabil, dikarenakan petani ubi kayu terkadang tidak memanen 

ubi kayu, tergantung dari faktor cuaca atau minat permintaan responden 

(pelaku usaha), jika permintaan bahan baku sedikit atau kurang akan 

membuat ubi kayu menjadi langka di pasar sehingga membuat harga ubi 
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kayu melonjok tinggi atau mahal, begitupun sebaliknya jika permintaan ubi 

kayu banyak atau tinggi maka harga ubi kayu rendah atau murah. 

2)   Tempat Memasarkan 

Produk usaha opak-opak ubi kayu tempat memasarkannya terbilang cukup 

jauh dari pasar ±4 km, memasarkannya juga masih di rumah atau dengan 

cara  konsumen mendatangi ke rumah pelaku usaha. Hal ini menjadi salah 

satu masalah dan hambatan usaha opak-opak ubi kayu. 

3) Faktor Cuaca 

Faktor cuaca juga merupakan masalah dan hambatan dalam proses 

pembuatan opak-opak ubi kayu. Proses yang tidak mudah dan membutuhkan 

cuaca yang mendukung melalui sinar matahari dapat mempercepat proses 

pengeringan dari opak-opak yang di produksi. Selain itu, Faktor cuaca juga 

sangat mempengaruhi kualitas bentuk dari opak-opak ubi kayu yang 

dihasilkan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.   Kesimpulan  

         Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1) Besarnya nilai tambah usaha opak-opak ubi kayu di Kecamatan Gangga 

yaitu sebesar Rp.3.548/Kg BB., yakni dari setiap satu kilogram ubi kayu 

dapat menghasilkan nilai produksi sebesar Rp.3.548., dengan rasion nilai 

tambah sebesar 44,36%. Nilai tambah yang dihasilkan pada usaha opak-opak 

ubi kayu masih terbilang kecil atau rendah karena masih kurang dari 50%. 

Biaya produksi input lain sebesar Rp.1.451/Kg/BB dan tenaga kerja sebesar 

4,23 HKO dengan upah tenaga kerja sebesar Rp.12.277/HKO. Sesuai 

dengan kriteria nilai tambah, usaha opak-opak ubi kayu ini memberikan nilai 

tambah yang lebih besar dari nol (NT > 0) maka usaha ini positif untuk 

dijalankan. 

2) Kelayakan usaha opak-opak ubi kayu di Kecamatan Gangga sebesar 1,42% 

(R/C>1), sehingga dapat dinyatakan layak untuk diusahakan atau 

dikembangkan.  

3) Masalah dan hambatan usaha opak-opak ubi kayu di Kecamatan Gangga 

yakni: ketersediaan dan harga bahan ubi kayu, tempat memasarkan, dan 

faktor cuaca 
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2.  Saran  

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan diatas 

maka dapat diajukan saran-saran sebagai berikut: 

1) Disarankan bagi pelaku usaha opak-opak ubi kayu Kecamatan Gangga dapat 

memberikan label atau identitas terhadap produk opak-opak ubi kayu untuk  

menjadi ciri khas dari daerah  produk opak-opak ubi kayu tersebut. 

2) Disarankan pelaku usaha dapat meningkatkan aneka macam rasa opak-opak 

sepeti rasa opak-opak balado supaya konsumen tidak merasa bosan dengan 

rasa yang begitu-begitu saja dan dapat memberikan inovasi baru bagi 

pemilik usaha opak-opak lainnya. 

3) Diharapkan kepada pemerintah lebih memperhatikan lagi dan terus 

mendukung produk opak-opak melalui penyuluhan tentang produk ini 

kepada masyarakat luas, baik di dalam daerah maupun luar daerah. 
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